
BAB V  

Kesimpulan Dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu rata-rata anak 

termasuk dalam kategori pecandu gadget. Informan anak juga mengakui bahwa 

mereka mampu bermain gadget lebih dari 3 jam. Batasan yang diberikan orang tua 

dengan cara memberikan pesan yang bersifat menakut-nakuti hingga memberikan 

tindakan tegas. Para orang tua mengenalkan gadget kepada anak sejak usia balita 

dan alasan orang tua meminjamkan gadget kepada anak agar tidak bosan dengan 

mainan yang mereka punya. Hal ini sesuai dengan hasil tanggapan dari informan 

anak. Pendekatan komunikasi yang digunakan bersifat persuasif . Kecemasan para 

orang tua takut adanya perubahan sikap anak ataupun dampak buruk lainnya dan 

informan anak juga menyadari akan ketakutan atau kecemasan hal tersebut. Menurut 

para orang tua lebih efektif bermain gadget daripada bermain diluar rumah 

walaupun, bagi orang tua efektif tetap dalam pengawasan. Tetapi menurut informan 

anak, mereka lebih senang bermain di luar rumah bersama teman-temannya. 

5.2 Saran 

Adapun saran oleh peneliti dari hasil pengamatan, berikut saran-saran yang 

dikemukakan oleh peneliti antara lain :  

• Untuk pihak orang tua agar dapat lebih tegas dalam melakukan pengawasan 

kepada anak. Karena mengingat dampak buruk jika terlalu lama dalam 

bermain gadget. 

• Orang tua juga lebih bersabar dalam menghadapi anaknya dengan cara 

menggunakan komunikasi yang seefektif mungkin agar tercipta hubungan 

yang harmonis. Karena komunikasi interpersonal orang tua kepada anak 

memiliki peran penting terhadap proses perkembangan anak. 

• Untuk orang tua dan anak agar dapat bekerja sama satu sama lain untuk 

membantu meningkatkan prestasi anak. 
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